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Abstract

This study aims to determine the facts that affect the income of orange farmers in
Tiumang District, Dharmasraya Regency. The data used in this study are primary data,
collected through interviews and questionnaires distributed to respondents. The analysis
method used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that
the amount of production and selling price have a significant effect on the income of
orange farmers in Tiumang District, Dharmasraya Regency. While the area of land and
production costs do not have a significant effect on the income of orange farmers in
Tiumang District, Dharmasraya Regency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang mempengaruhi
pendapatan petani jeruk di Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang di kumpulkan melalui
wawancara dan kuisioner yang dibagikan kepada responden. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah produksi dan harga jual berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
jeruk di Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. Sedangkan luas lahan dan biaya
produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jeruk di Kecamatan
Tiumang Kabupaten Dharmasraya.
Kata kunci: Pendapatan petani, luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi, harga jual
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara

agraris, dimana sektor pertanian
dalam tatanan pembangunan nasional
memegang peranan penting dalam
menyediakan pangan bagi seluruh
penduduk. Pertanian adalah sektor
yang relatif lamban dalam mengikuti
perkembangan teknologi serta
memiliki dampak negatif akibat iklim
(Sukartini,  2013).  Pembangunan
pertanian merupakan bagian dari
pembangunan ekonomi dan
masyarakat secara umum.
Pembangunan pertanian memberikan
sumbangan kepada masyarakat serta
menjamin bahwa pembangunan yang
menyeluruh ini mencakup penduduk
yang hidup dari bertani, Yyang
jumlahnya besar dan untuk tahun-
tahun  mendatang  (Krisnandi,
2009).

Pulau Sumatera selain
dikenal sebagai penghasil sawit,
karet, kopi dan hasil tambang juga
memiliki komoditas hortikultura yang
berpotensi  untuk  dikembangkan.
Jeruk  merupakan  salah  satu
komoditas hortikultura yang
prospektif — untuk  dikembangkan,
karena usaha tani jeruk memberikan
keuntungan yang tinggi, sehingga
dapat dijadikan sebagai sumber
pendapatan petani. Disamping itu,
jeruk merupakan buah-buahan yang
digemari masyarakat baik sebagai
buah segar maupun olahan dan dapat
dikonsumsi oleh masyarakat
berpendapatan rendah hingga yang
berpendapatan tinggi. Sebagai
komoditas yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi, sudah selayaknya
pengembangan usahatani jeruk ini

mendapatkan perhatian yang besar, karena
konstribusinya yang besar pada
perekonomian nasional.

Kabupaten Dharmasraya terdapat
berbagai sektor pertanian dan perkebunan.
Dimana komoditas tanaman perkebunan di
Kabupaten Dharmasraya meliputi tanaman
karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao dan
lainnya. Tidak hanya itu, beberapa daerah
di Kabupaten Dharmasraya menjadi sentral
penghasil buah-buahan, salah satunya
adalah budidaya buah jeruk di Kecamatan
Tiumang, Kabupaten Dharmasraya.

Jenis jeruk yang dibudidayakan di

Kecamatan Tiumang adalah jeruk siam, di
Dharmasraya biasa di sebut dengan limau
manih atau jeruk kampung. Kegiatan

usahatani jeruk di Kecamatan Tiumang

Kabupaten Dharmasraya diharapkan dapat

memberikan  sebuah  pendapatan dan
keuntungan bagi para petani. Pendapatan
dari hasil usahatani jeruk diharapkan dapat
memenuhi  kebutuhan dari petani baik
kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan
lainnya bagi petani jeruk di Kecamatan

Tiumang Kabupaten Dharmasraya.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data primer.
Yangmana teknik pengumpulan data yang
diperoleh dilakukan melalui dua metode,
yakni wawancara dan Kkuesioner yang
dibagikan kepada 32 orang responden.

Adapun  Teknik  pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus yakni semua populasi
digunakan sebagai sampel. Teknik sensus
sampling

(sampling  jenuh)  menurut



Sugiyono (2012:68) vyaitu teknik
penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel yaitu 32 petani jeruk (BPP
Tiumang, 2024). Metode analisis

data yang digunakan adalah regresi
linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan
hipotesis diperoleh hasil
terlihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 hasil pengujian hipotesis

pengujian
seperti

Variabel | Coefficients t-stat | P-Value
Constant | 4.124.356,151 | 10.820 0,000
Luas -181,811 -0,139 0,891
Lahan
Biaya 0,954 0,891 0,381
Produksi
Jumlah 10.645,923 44,088 | 0,000
Produksi
Harga 375,534 11,535 0,000
Jual
Sumber : Data diolah 2024
Variabel luas lahan tidak

berpengaruh terhadap pendapatan
petani  jeruk di  Kecamatan
Tiumang Kabupaten Dharmasraya.
Koefisien regresi dari luas lahan
sebesar — 181,811 Maksudnya
adalah setiap kenaikan luas
lahan sebesar satu hektar maka
pendapatan akan mengalami
penurunan sebesar 181,811
rupiah,

Variabel biaya produksi
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap pendapatan petani jeruk

di Kecamatan Tiumang Kabupaten
Dharmasraya. Koefisien regresi dari
biaya produksi adalah sebesar 0,954.
Maksudnya adalah setiap kenaikan
biaya produksi sebesar 1 rupiah maka
pendapatan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,954 rupiah.

Variabel jumlah produksi
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani jeruk di Kecamatan
Tiumang Kabupaten Dharmasraya.
Koefisien regresi dari jumlah produksi
adalah sebesar 10.645,923. Maksudnya
adalah  setiap  kenaikan  jumlah
produksi sebesar satu kg maka
pendapatan akan mengalami kenaikan
sebesar 10.645,923 rupiah.

Variabel harga jual berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan petani
jeruk  di  Kecamatan  Tiumang
Kabupaten Dharmasraya. Koefisien
regresi dari harga jual adalah sebesar
375,534. Maksudnya adalah setiap
kenaikan harga jual sebesar 1 rupiah
maka pendapatan akan mengalami
kenaikan sebesar 375,534 rupiah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Luas Lahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan

Petani Jeruk di Kecamatan Tiumang
Kabupaten Dharmasraya.
2. Biaya Produksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan
Petani Jeruk di Kecamatan Tiumang

Kabupaten Dharmasraya.



3. Jumlah Produksi
berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Petani

Jeruk di Kecamatan
Tiumang Kabupaten
Dharmasraya.

4. Harga Jual berpengaruh
signifikan terhadap
Pendapatan Petani Jeruk di
Kecamatan Tiumang

Kabupaten Dharmasraya.

Saran
1. Pemerintah  khususnya

Dinas Pertanian
Kabupaten Dharmasraya
diharapkan untuk lebih
meningkatkan

penyuluhan guna
menambah wawasan para
petani jeruk agar
menambah wawasan para
petani jeruk agar
menambah  pengalaman
dalam mengelolah
usahatani jeruk. Karena
kelayakan usaha dan

keuntungan yang
diperoleh usahatani jeruk
ini akan dapat

meningkatkan
kesejahteraan atau taraf
hidup mereka.

2. Petani jeruk siam di
Kecamatan  Tiumang
Kabupaten
Dharmasraya tetap
menjalankan usahatani
jeruk  siam  karena
memiliki prospek yang

baik kedepannya.
3. Petani agar lebih intensif dalam
mengembangkan usahatani

jeruk, untuk  meningkatkan
produksi jeruk dapat dilakukan
dengan cara menanam bibit
unggul, memberikan pupuk dan
pestisida, dan peralatan
pertanian.
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